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Abstract

This study aims to describe the mathematical communication skills of students in the high, medium and low
categories to solve the HOTS level evaluation problem. The type of this research is descriptive with a qualitative
approach. The technique used to obtain data is a written test and interviews that have been validated by experts.
This research was conducted in class VII1-3 MTsN 6 Blitar which was opened by 27 students. After being given
a HOTS level evaluation test involving indicators of mathematical communication, 6 subjects were taken and
then the answers from the 6 subjects were analyzed and interviewed. The results showed that there were 3
categories of mathematical communication skills based on the results of the test scores. High-ability students are
able to complete 3 HOTS level evaluation questions and fulfill 4 indicators of mathematical communication
skills. Students who are capable of being able to complete 3 HOTS level evaluation questions and meet 2
indicators of mathematical communication skills. Students with low abilities are able to complete 3 HOTS level
evaluations and do not meet 4 mathematical communication skills.

Keywords: Mathematical Communication Ability, HOTS Level Evaluation

Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan komunikasi matematis siswa kategori tinggi, sedang
dan rendah dalam menyelesaikan masalah HOTS level evaluasi. Adapun jenis penelitian ini adalah deskriptif
dengan pendekatan kualitatif. Teknik yang digunakan untuk memperoleh data adalah dengan tes tertulis dan
wawancara yang telah divalidasi oleh ahli. Pada penelitian ini dilakukan di kelas VI11-3 MTsN 6 Blitar yang
berjumlah 27 siswa. Setelah diberi tes yang vertipe HOTS level evaluasi dengan melibatkan indikator
komunikasi matematis, siswa diambil sebanyak 6 subjek dan kemudian jawaban dari 6 subjek tersebut dianalisis
dan diwawancarai. Hasil penelitian menunjukan bahwa 3 kategori kemampuan komunikasi matematis yang
didasarkan pada hasil skor tes. Siswa yang berkemampuan tinggi mampu menyelesaikan 3 soal HOTS level
evaluasi dan memenuhi 4 indikator kemampuan komunikasi matematis. Siswa yang berkemampuan sedang
mampu menyelesaikan 3 soal HOTS level evaluasi dan memenuhi 2 indikator kemampuan komunikasi
matematis. Siswa yang berkemampuan rendah mampu menyelesaikan 3 soal HOTS level evaluasi dan kurang
memmenuhi 4 indikator kemampuan komunikasi matematis.

Kata kunci: Kemampuan Komunikasi Matematis, HOTS Level Evaluasi

Cara Menulis Sitasi: Awalia D., Wulan E.R., Hamidah D (2022). Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa
dalam Menyelesaikan Masalah HOTS Level Evaluasi. Lentera Sriwijaya: Jurnal limiah Pendidikan Matematika,
4 (2), 111-128.

Dalam pembelajaran matematika, siswa tidak hanya diminta untuk menguasai materi yang diberikan
oleh guru, namun siswa diharapkan dapat mempunyai kompetensi untuk menghadapi tantangan di era
baru. Menurut Hendriana (2016) beberapa kompetensi matematis yang dikelompokan dalam lima
kompetensi utama antara lain: 1) pengetahuan matematis; 2) pemecahan masalah; 3) komunikasi
matematis; 4) koneksi matematik; 5) penalaran matematis. Hal tersebut sejalan dengan pandangan

National Council of Teachers of Mathematics atau NCTM (2000) yang menjadikan pemecahan
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masalah, penalaran dan bukti, komunikasi, representasi dan koneksi sebagai standar pada pembelajaran
matematika. Lebih lanjut, komunikasi matematis menjadi salah satu bagian dari keterampilan abad 21
yaitu, berpikir kritis, komunikasi, kolaborasi, dan kreativitas (Fajri, 2017; Kumalaretna & Mulyono,
2017; Murtafiah et al., 2021). Kemampuan komunikasi matematis juga diungkapkan dalam tujuan
pembelajaran matematika di Kurikulum 2013. Sesuai Permendikbud Nomor 22 Tahun 20186, yaitu siswa
diharapkan mampu mengkomunikasikan ide dengan simbol, tabel, bagan, atau media untuk
menjelaskan keadaan atau masalah (Azhari et al., 2018; Diandita et al., 2017). Hal ini mempertegas
bahwa kemampuan komunikasi matematis patut dikembangkan dan dimiliki oleh setiap siswa melalui

pembelajaran matematika di sekolah.

Kemampuan komunikasi matematis perlu dikuasai siswa karena manfaatnya, terutama dalam
mengkomunikasi ide atau gagasan ketika belajar matematika, baik tulis mapupun tertulis (Dewi &
Afriansyah, 2018; Azhari et al.., 2018). Kemampuan ini dapat mengakselerasi dan mendukung ketika
siswa menghadapi masalah, yaitu melalui penggunaan representasi masalah yang tepat (Hartati et al.,
2017). Lebih lanjut, komunikasi matematis membantu siswa dalam membangun makna ketika ia
berpikir dan bernalar, kemudian menyampaikan ide agar pemahamannya berkembang. Dengan
demikian, kemampuan komunikasi matematis dapat membantu guru dalam menerjemahkan
kemampuan siswa ketika mengekspresikan dan menginterpretasi pemahaman akan suatu konsep atau

proses matematika yang sedang dipelajari (Purnama & Aldila, 2016).

Ideal pentingnya kemampuan komunikasi matematis ini berbanding terbalik dengan kondisi
bagaimana kemampuan ini dikuasai siswa. Beberapa penelitian mengungkap kemampuan komunikasi
siswa di lapangan masih tergolong rendah (Ahmad & Nasution, 2018; Aminah et al., 2018; Ariawan &
Nufus, 2017; Hakiki & Sundayana, 2022; Ismayanti & Sofyan, 2021; Rapsanjani & Sritresna, 2021;
Susanti, 2018). Siswa cenderung kurang mampu dalam mengomunikasikan ide-ide matematis
(Rapsanjani & Sritresna, 2021) dan sebagian kecil mampu menyatakan masalah ke dalam model,
gambar, atau bahasa matematis dengan baik (Ahmad & Nasution, 2018). Kurangnya kemampuan ini
mengakibatkan tidak berhasilnya siswa dalam menyelesaikan masalah. Kemudian berakibat rendahnya
rangsangan daya nalar atau pikiran siswa untuk berpikir tingkat tinggi serta berpikir kritis terhadap
suatu masalah. Sejalan bahwa kemampuan komunikasi matematis memiliki hubungan dengan berpikir
kritis atau berpikir tingkat tinggi (Noor & Ranti, 2019)

Kemampuan berpikir tingkat tinggi atau High Order Thinking Skills (HOTS) merupakan
kemampuan berpikir yang tidak sekadar mengingat (recall), menyatakan kembali (restate), atau
merujuk tanpa melakukan pengolahan (recite), namun juga mengembangkan ide. HOTS menjadi suatu
proses berpikir siswa dalam level kognitif yang lebih tinggi dikembangkan dari berbagai konsep,
metode kognitif, dan taksonomu belajar seperti pemecahan masalah, Taksonomi Bloom, dan taksonomi
lain seperti belajar, pembelajaran, dan penilaian (Wibawa & Agustina, 2019). Dalam berpikir tingkat

tinggi siswa memerlukan kemampuan komunikasi matematis. Oleh karena itu, penerapan pembelajaran
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dengan soal berbasis HOTS dapat melatihkan dan mengembangkan kemampuan komunikasi matematis

siswa.

Soal berbasis HOTS meliputi tiga level yaitu menganalisis-C4, mengevaluasi-C5, dan
mencipta-C6 (Usman & Satriani, 2021; Wibawa & Agustina, 2019). Salah satu bagian dari soal HOTS
yaitu soal yang mengukur kemampuan evaluasi. Kemampuan mengevaluasi menjadi hal yang krusial
dalam memecahkan masalah dan menentukan keputusan yang tepat. Kemampuan evaluasi digunakan
dalam mengonstruksi pengetahuan baru dan pemahaman yang lebih baik dari suatu nilai atau argumen
dalam seseorang mengambil kesimpulan atau keputusan (Fristadi & Bharata, 2015; Paradesa, 2015;
Rositawati, 2019; Subiantoro, 2017). Berpikir kritis merupakan sesuatu yang penting dan harus dimiliki
siswa karena siswa yang memiliki kemampuan berpikir kritis mampu menganalisis argumen, dan dapat
mengembangkan pola berpikir (Sulistiani & Masrukan, 2017). Dengan demikian, soal yang berbasis
HOTS level evaluasi memiliki kelebihan menjadikan siswa berpikir sistematis, belajar menganalisis
suatu masalah, dan meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan kreatif. Siswa yang memiliki
kemampuan menyelesaikan masalah HOTS level evaluasi sekaligus melatihkan kemampuan
menganalisisnya. Hal ini dikarenakan mengevaluasi dapat dilakukan jika siswa dapat menganalisis
masalah dengan baik, memahami maksud dari masalah dengan tepat, menuliskan alasan/bukti yang
tepat (Prasetyani et al., 2016). Gambaran akan kemampuan komunikasi matematis siswa saat
menyelesaikan soal HOTS level evaluasi diperlukan.Hal ini dapat digunakan guru dalam menginisiasi

pembelajaran dengan tujuan pengembangan kemampuan komunikasi siswa yang berbasis HOTS.

Beberapa penelitian telah mengkaji kemampuan komunikasi matematis siswa dalam
menyelesaikan soal HOTS. Seperti penelitian yang sudah dilakukan oleh Sulastri & Prabawati (2019)
yang menyatakan hanya sebanyak 3,57% kemampuan komunikasi siswa dalam menyelesaikan soal
HOTS berada dalam kriteria tinggi. Usman & Satriani (2021) yang menyatakan bahwa siswa memiliki
kemampuan komunikasi yang berbeda-beda namun masih dalam kategori baik dalam menyelesaikan
soal HOTS. Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Andhany (2018) menyatakan bahwa siswa
dalam menyelesaikan soal High Order Thinking Skills memuat keseluruhan indikator komunikasi
matematis. Namun, belum ada gambaran spesifik bagaimana kemampuan komunikasi matematis siswa
dalam menyelesaikan masalah HOTS level evaluasi. Oleh karena itu tujuan dari penelitian ini adalah
menggambarkan kemampuan komunikasi matematis siswa dalam menyelesaikan masalah HOTS,

khususnya pada soal level evaluasi.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif yang dilaksanakan di salah
satu MTs Negeri di kabupaten Blitar. Instrumen yang digunakan pada penelitian ini yaitu intrumen tes

dan intrumen pedoman wawancara. Analisis data pada penelitian ini menggunakan member checking
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dan triangulasi teknik. Instrumen tes yang diberikan pada siswa kelas V111-3 sebanyak 3 soal mengenai

materi teorema Pythagoras dan setiap soal mewakili 4 indikator kemampuan komunikasi matematis,

adapun instrumen tes tampak pada Tabel 1.

Tabel 1. Instrumen Tes

Nomor
Soal

Rumusan Soal Kemampuan Komunikasi Matematis

Pak Ahmad bersama Pak Tono akan membagi warisan dari kedua orang tuanya yang
berupa tanah berbentuk persegi panjang dengan ukuran panjang 12 m dan lebar 10 m.
Berdasarkan perhitungan antara Pak Tono dan Pak Ahmad mengenai luas tanah tersebut
maka Pak Ahmad mendapatkan bagian seluas 60 m?. Jika tanah bagian Pak Ahmad

berbentuk persegi panjang dan berukuran seperti gambar dibawah ini.

13 m

Periksa apakah luas tanah bagian Pak Ahmad sudah sesuai dengan perhitungan

pembagian tanah yang telah di hitung bersama saudaranya! Buktikan jawabanmu!

Pak Sulton merupakan warga di desa yang makmur dan asri, sebagai warga desa Pak
Sulton bekerja sama dengan Pak Rudi untuk merawat Taman Bunga yang dimiliki Pak
Rudi. Taman bunga Pak Rudi berbentuk layang-layang dengan panjang diagonalnya
12 m dan 16 m. Pak Sulton ingin menghias keliling Taman Bunga tersebut dengan
lampu warna warni untuk setiap jarak 5 m. Kemudian Pak Sulton bersama Pak Rudi
menghitung jumlah lampu warna-warni yang dibutuhkan untuk menghias keliling
Taman dan menemukan hasil 6 lampu warna warni cukup untuk menghias keliling
Taman Bunga. Periksa apakah hasil perhitungan Pak Sulton bersama Pak Rudi benar?

Buktikan jawabanmu!

Indonesia merupakan negara yang kebanyakan penduduknya berprofesi sebagai Petani.
Pak Dadang mempunyai lahan sawah yang berbentuk persegi panjang dan akan ditanami
tomat, untuk setiap 16 m? membutuhkan 1 kantong plastik benih tomat. Ukuran tanah

Pak Dadang digambarkan seperti gambar di bawah ini.
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12 m 20m

Kemudian Pak Dadang menghitung berapa jumlah kantong plastik benih tomat yang
dibutuhkan untuk ditanam di lahan tanahnya dan menemukan hasil 15 kantong plastik
benih tomat cukup untuk ditanam dilahannya. Periksa apakah hasil perhitungan Pak

Dadang tersebut benar? Buktikan jawabanmu!

Subjek penelitian dipilih sesuai pengelompokan tes kemampuan siswa yaitu tingkat kemampuan
komunikasi matematis tinggi, sedang, dan rendah, adapun tabel kategori tinggi, rendah, dan sedang

sebagai berikut:

Tabel 2. Interval Nilai Tingkat Kemampuan Komunikasi Matematis

No Kelas Interval Tingkat Kemampuan
1 80 < Nilai < 100 Tinggi
2 40 < Nilai < 80 Sedang
3 0 < Nilai < 40 Rendah

(Fauzi, 2021)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan data hasil jawaban soal tes kemampuan komunikasi matematis, maka selanjutnya
dilakukan sebuah analisis untuk memperoleh gambaran seberapa besar siswa menguasai kemampuan
komunikasi matematis dalam menyelesaikan masalah HOTS level evaluasi. Berdasarkan hasil tes yang
telah dilakukan dipilih 6 siswa sebagai subjek wawancara. Keenam peserta didik berkategori
kemampuan komunikasi tinggi, sedang, dan rendah. Adapun detail karakteristik subjek wawancara

disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Inisial Subjek

Nama (Inisial) Kategori Subjek

S1 Tinggi
S2 Tinggi
S3 Sedang
S4 Sedang

S5 Rendah
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S6 Rendah

Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Kategori Tinggi dalam Menyelesaikan Masalah HOTS

Level Evaluasi.

Berikut Gambar 1 hasil subjek kategori tinggi dalam menyelesaikan masalah HOTS level evaluasi.
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Gambar 1. Hasil pekerjaan subjek S1

Berdasarkan indikator pertama kemampuan komunikasi matematis yang digunakan pada penelitian ini
adalah mengatur serta memadukan pemikiran matematika mereka dengan komunikasi. Subjek S1
mampu mengkomunikasikan informasi yang diketahui dan ditanyakan kemudian dapat menemukan
solusi dari permasalahan. Seperti diketahui sisi miring 13 m, lebar 5m dan luas 60 m? dan ditanya
perhitungan disoal apa benar. Kesimpulan jawaban perhitungan disoal benar. Hal tersebut juga
didukung dengan hasil wawancara sebagai berikut.

P: Apa yang kamu ketahui dari soal tersebut?

S1: Pada soal nomor 1 saya mengetahui sisi miring 13 m, lebar 5 m dan luas 60 m?2.

P: Apa yang ditanyakan dari soal tersebut?

S1: Apakah perhitungan yang telah dilakukan itu benar.

P: Bagaimana solusi yang kamu lakukan untuk menyelesaikan permasalahan tersebut?
S1: Penyelesaian dengan rumus teorema Pythagoras, selanjutnya menghitung luas persegi panjang.

Berdasarkan paparan data diatas pada indikator pertama kemampuan komunikasi matematis siswa
yang bekemampuan tinggi dalam menyelesaikan masalah HOTS level evaluasi mampu menyampaikan
informasi yang diketahui dan ditanyakan baik secara lisan maupun tulisan. Subjek S1 juga mampu
menyelesaikan permasalahan dengan benar sesuai dengan kemampuan mereka sendiri. Hal ini sejalan
dengan pendapat yang dikemukakan Solihat (2018) bahwa menuliskan informasi yang diketahui dan
ditanyakan merupakan salah satu kemampuan komunikasi siswa dalam menuliskan permasalahan

dengan bahasa sendiri.

Indikator kedua kemampuan komunikasi matematis yaitu mengkomunikasikan pemikiran
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matematis mereka secara teratur dan jelas kepada teman ataupun orang lain. Subjek S1 mampu
mengkomunikasikan informasi yang diketahui dan ditanyakan kemudian dapat menemukan solusi dari
permasalahan. Seperti diketahui panjang diagonal 12 m, 15 m, lampu warna warni setiap jarak 5 m.
dan ditanya perhitungan di soal apa sudah benar. Kesimpulan jadi perhitungan di dalam soal salah. Hal
tersebut juga didukung dengan hasil wawancara sebagai berikut.

P: Bagaimana tahapan penyelesaian yang kamu lakukan untuk memperoleh jawabanmu ini?

S1: Ditulis keterangannya terlebih dahulu setelah itu penyelesaian.

P: Keterangan apa?

S1: Keterangan yang diketahui dan yang ditanya pada soal.

P: Sudah itu saja?

S1: Lalu kesimpulan kak.

P: Bagaimana apakah ada kesulitan dalam menyelesaikan soal tersebut?
S1: Sedikit, karena kurang paham.

Berdasarkan paparan data diatas pada indikator kedua kemampuan komunikasi matematis siswa
yang bekemampuan tinggi dalam menyelesaikan masalah HOTS level evaluasi mampu
mengkomunikasikan solusi jawaban dengan jelas disertai gambar bangun datar persegi panjang untuk
soal nomor 1 dan 3, serta bangun datar belah ketupat untuk nomor 2 yang sesuai dengan permasalahan.
Langkah-langkah siswa berkemampuan tinggi dalam menyelesaikan masalah yaitu dengan menuliskan
informasi yang ada dalam soal, menggambar bangun datar yang sesuai dengan permasalahan, dan
penyelesaian permasalahan dengan benar. Sebagaimana menurut Mahmudi (2009) bahwa komunikasi
tertulis dalam menyelesaikan masalah dapat berupa penguatan kata-kata, gambar, tabel dan sebagainya

yang menggambarkan proses berpikir sisiwa.

Indikator ketiga yaitu menganalisis dan menilai berpikir matematis dan strategi yang digunakan
orang lain. Subjek S1 mampu mengkomunikasikan informasi yang diketahui dan ditanyakan kemudian
dapat menemukan solusi dari permasalahan. Seperti diketahui setiap 16 m? membutuhkan 1 kantong
plastik, ditanya hasil disoal apa benar. Kesimpulan jawaban kantong yang dibutuhkan seharusnya 12.
Hal tersebut juga didukung dengan hasil wawancara sebagai berikut:

P: Apa yang kamu lakukan untuk mengevaluasi informasi yang diberikan soal?
S1: Membaca berulang-ulang dengan teliti dan memahami tujuan soal.

P: Apa hasil evaluasi yang kamu lakukan sudah tepat/benar?

S: Benar mungkin kak.

P: Apa kesimpulan akhir dari hasil jawabanmu?
S1: Perhitungan di soal tersebut benar.

Berdasarkan paparan data diatas pada indikator ketiga kemampuan komunikasi matematis siswa
yang bekemampuan tinggi dalam menyelesaikan masalah HOTS level evaluasi mampu menuliskan
konsep rumus pada saat melakukan penyelesaian serta mampu memahami dan mengevaluasi ide-ide
matematika, sehingga dalam menyelesaikan permasalahan diperoleh hasil yang benar. Subjek dengan

kemampuan tinggi dapat mengungkapkan rumus yang digunakan saat penyelesaian dan alasanya.
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Subjek berkemampuan tinggi juga mampu membuktikan pernyataan dengan tepat dan mampu
membandingkan hasil jawaban yang diperoleh dengan pernyataan yang ada dalam soal. Hal ini sesuai
dengan hasil penelitian (Prasetyani et al., 2016) yang mengemukakan pada level mengevaluasi siswa
mampu untuk menentukan permasalahan dengan tepat, memahami pertanyaan dengan benar, dan

mampu untuk memberikan alasan/bukti untuk menyelesaikan permasalahan tersebut

Indikator keempat yang digunakan pada penelitian ini adalah memanfaatkan bahasa matematika
dalam mengungkapkan informasi matematika secara tepat. Subjek S1 mampu mengkomunikasikan
solusi permasalahan dengan mencari panjang persegi panjang dengan teorema Pythagoras kemudian
mencari luas persegi panjang. Hal tersebut juga didukung dengan hasil wawancara sebagai berikut:

P: Bagaimana langkahmu dalam menyelesaikan soal tersebut dengan menggunakan simbol/bahasa

matematika?

S1: Menggunakan gambar.

P: Gambar apa?

S1: Gambar tanah.

P: Jelaskan maksud dari notasi matematika yang telah kamu buat itu?

S1: Notasi matematika tersebut merupakan rumus teorema Pythagoras bahwa jumlah kuadrat sisi miring

adalah jumlah kuadrat sisi-sisi lainya.

P: Apa kamu yakin jawabanmu benar semua?
S1: Benar bu.

Berdasarkan paparan data diatas pada indikator keempat kemampuan komunikasi matematis siswa
yang bekemampuan tinggi dalam menyelesaikan masalah HOTS level evaluasi. Siswa berkemampuan
tinggi mampu menggambarkan bangun datar yang sesuai dengan permasalahan seperti belah ketupat
dan persegi panjang. Siswa dengan kemampuan tinggi juga mampu menuliskan simbol seperti " ="
dalam proses penyelesaian serta mampu menjelaskan tentang teorema Pythagoras yang dalam
matematika menyatakan suatu hubungan antara sisi pada segitiga siku-siku. Perihal ini didukung
dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Putri et al., 2020) yang mengungkapkan bahwa
kemampuan komunikasi matematis dapat dipandang sebuah bahasa karena dalam matematika terdapat

sekumpulan lambang atau simbol dan kata.

Berdasarkan deskripsi data di atas, menunjukkan bahwa subjek S1 dari hasil wawancara dan tes
tulis subjek S1 mampu memahami soal nomor 1 dengan baik. Subjek S1 juga mengkomunikasikan apa
yang diketahui, ditanyakan dari soal dan proses menemukan solusi. Dalam memecahkan soal dapat
dilihat dari jawaban subjek S1 sudah berurutan dan sesuai dengan pertanyaan soal sekaligus dapat
menyimpulkan jawaban dengan tepat. Subjek S1 juga mampu mengkomunikasikan maksud notasi
matematika yang ditulis. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa subjek S1 memenuhi indikator
komunikasi matematika dalam menyelesaikan soal HOTS level evaluasi nomor 1. Hal ini senada
dengan penelitian yang dilakukan oleh (Mufarrihah et al., 2016) yang menyatakan kemampuan
komunikasi matematis kategori tinggi mampu memenuhi seluruh indikator kemampuan komunikasi

matematis
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Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Kategori Sedang dalam Menyelesaikan Masalah HOTS

Level Evaluasi

Berikut Gambar 2 hasil subjek S4 dalam menyelesaikan soal HOTS level evaluasi nomor 1.

Jawab
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Lvos:60m

. : . 5 e
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2

] } G 1208 00
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Gambar 2. Hasil pekerjaan subjek S4

Berdasarkan indikator pertama kemampuan komunikasi matematis yang digunakan pada penelitian ini
adalah mengatur serta memadukan pemikiran matematika mereka dengan komunikasi. Subjek S4
mampu mengkomunikasikan informasi yang diketahui, ditanyakan siswa dan dapat menemukan solusi
dari permasalahan. Seperti diketahui lebar 5 m, sisi miring 13 m dan luas 60 m? dan ditanya apakah
luas sudah sesuai perhitungan. Kesimpulan jawaban luasnya 60 m?. Hal tersebut juga didukung dengan
hasil wawancara sebagai berikut.

P: Apa yang kamu ketahui dari soal tersebut?

S4: lebar 5 m, sisi miring 13 m, luas 60 m?2.

P: Apa yang ditanyakan dari soal tersebut?

S4: Apakah luas tanah sudah sesuai dengan perhitungan.

P: Bagaimana solusi yang kamu lakukan untuk menyelesaikan permasalahan tersebut?
S4: Dengan menghitung luas.

Berdasarkan paparan data diatas pada indikator pertama kemampuan komunikasi matematis siswa
yang bekemampuan tinggi dalam menyelesaikan masalah HOTS level evaluasi. Subjek S4 kurang
mampu menuliskan apa yang diketahui, ditanyakan dan proses penyelesaiannya, namun dalam
menjelaskan apa yang diketahui, ditanyakan dan proses penyelesaiannya. Kesalahan S4 dalam
menuliskan tersebut terjadi karena siswa lupa dengan rumus. Subjek S4 hanya memaparkan jawaban
dengan singkat. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Rahman et al., 2020) pada level
mengevaluasi siswa mengalami kesulitan saat melakukan proses penyelesaian sehingga hasil pekerjaan

masih kurang tepat

Indikator kemampuan komunikasi matematis kedua yaitu mengkomunikasikan pemikiran
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matematis mereka secara teratur dan jelas kepada teman ataupun orang lain. S4 kurang mampu
menuliskan dan menjelaskan solusi secara teratur terlihat siswa langsung mencari luas persegi tanpa
menghitung panjang persegi. Hal tersebut juga didukung dengan hasil wawancara sebagai berikut.

P: Bagaimana tahapan solusi/penyelesaian yang kamu lakukan untuk memperoleh jawaban akhir dari soal?
S4: Mencari luas dengan rumus L = p X L.

Berdasarkan paparan data diatas pada indikator kedua kemampuan komunikasi matematis siswa
yang bekemampuan tinggi dalam menyelesaikan masalah HOTS level evaluasi. Siswa dengan
kemampuan sedang mampu menggambar bangun datar sesuai dengan permasalahan dan mampu
menyelesaikan permasalahan dengan langkah-langkah yang berurutan meskipun ada beberapa nomor
yang kurang tepat. Akan tetapi saat menjelaskan secara lisan subjek S4 tidak mengetahui jika bangun
datar yang digambarnya sudah benar atau belum. Padahal dari soal sudah dicantumkan bentuk bangun
datar yang sesuai. Sebagaimana menurut Hodiyanto (2017) bahwa kemampuan menjelaskan ide
melalui gambar merupakan salah satu aspek yang digunakan untuk mengukur kemampuan komunikasi

matematis siswa dengan memberikan skor pada aspek tersebut.

Indikator ketiga yaitu menganalisis dan mengevaluasi ide matematis yang ada pada soal. S4 kurang
mampu menganalisis dan mengevaluasi ide matematis tulisan terlihat siswa tidak menuliskan dan
menjelaskan kesimpulan jawaban. Hal tersebut juga didukung dengan hasil wawancara sebagai berikut.

P: Apa yang kamu lakukan untuk mengevaluasi informasi yang diberikan soal?
S4: Membuktikan dengan penyelesaian, tapi bingung kak memahami soalnya.
P: Apa hasil evaluasi yang kamu lakukan sudah tepat/benar?

S4: Belum kak.

P: Bagaimana kesimpulan jawaban akhirnya?
S4: Mungkin uasnya 60 m?2.

Berdasarkan paparan data diatas pada indikator ketiga kemampuan komunikasi matematis siswa
yang bekemampuan tinggi dalam menyelesaikan masalah HOTS level evaluasi. Subjek S4 pada soal
nomor 1 tidak mampu membandingkan hasil jawaban dengan pernyataan yang ada dalam soal Hal ini
menunjukan siswa dengan kemampuan komunikasi matematis sedang kurang mampu mengevaluasi
ide-ide matematis yang ada pada soal. Sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Kurniati et
al., 2016) siswa pada level menganalisis kurang mampu dalam mengidentifikasi argumen, menganalisis

ide utama untuk menjawab soal.

Indikator keempat yang digunakan pada penelitian ini adalah memanfaatkan bahasa matematika
dalam mengungkapkan informasi matematika secara tepat. S4 mampu menggambarkan persegi panjnag
dan siswa mampu menjelaskan gambar tersebut menggambarkan permasalahan. Hal tersebut juga
didukung dengan hasil wawancara sebagai berikut.

P: Bagaimana langkahmu dalam menyelesaikan soal tersebut dengan menggunakan simbol/bahasa

matematika?
S4: Menggunakan rumus.
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P: Rumus apa?

S4: Teorema Pythagoras.

P: Jelaskan maksud dari notasi matematika yang telah kamu buat itu?

S4: Ini simbol "l = p x [" artinya rumus tersebut untuk mencari luas persegi panjang.

Berdasarkan paparan data diatas pada indikator keempat kemampuan komunikasi matematis siswa
yang bekemampuan tinggi dalam menyelesaikan masalah HOTS level evaluasi. Subjek S4 pada nomor
1 dan 3 mampu menggambarkan persegi panjang sebagai gambaran dari permasalahan dan pada soal
nomor 2 mampu menggambarkan belah ketupat. Subjek S4 mampu menggambarkan belah ketupat soal
nomor 2 dan menggambarkan persegi panjang pada soal nomor 3 dan 1 sebagai gambaran dari
permasalahan. Subjek S4 juga mampu menjelaskan gambar yang digambar pada saat melakukan
penyelesaian tertulis. Hal ini sesuai dengan penelitian Khosravitasny (dalam (Mufarrihah et al., 2016)
yang menyatakan bahwa melalui komunikasi tertulis seseorang dapat menyampaikan hasil

pemikirannya dan hal tersebut akan lebih mudah dipahami seseorang.

Berdasarkan deskripsi data di atas, menunjukkan bahwa subjek S4 kurang mampu memahami soal
nomor 1 dengan baik. Subjek S4 mampu mengkomunikasikan apa yang diketahui dan yang ditanyakan
dari soal. Namun dalam memecahkan soal, dapat dilihat dari jawaban subjek S4 belum tepat dan tidak
sesuai dengan pertanyaan soal. Subjek S4 mampu mengkomunikasikan maksud notasi matematika yang
ditulis. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa subjek S4 memenuhi 2 indikator komunikasi
matematika dalam menyelesaikan soal HOTS level evaluasi nomor 1. Hal ini senada dengan hasil
penelitian yang dilakukan oleh (Rohmah & Sumardi, 2020) yang menyatakan siswa berkemampuan

komunikasi matematis sedang mampu memenuhi 2 indikator kemampuan komunikasi matematis.

Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Kategori Rendah dalam Menyelesaikan Masalah HOTS

Level Evaluasi

Hasil subjek kategori rendah dengan kode S5 dalam menyelesaikan soal HOTS level evaluasi nomor

3 tampak pada Gambar 3.
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Gambar 3. Hasil pekerjaan subjek S5

Berdasarkan indikator pertama kemampuan komunikasi matematis yang digunakan pada penelitian ini
adalah mengatur serta memadukan pemikiran matematika mereka dengan komunikasi. Subje S5 kurang

mampu menuliskan dan menjelaskan informasi yang diketahui, ditanyakan dan solusi permasalahan
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tidak sesuai. Hal tersebut juga didukung dengan hasil wawancara sebagai berikut.

P: Apa yang kamu ketahui dari soal tersebut?

S5: Luas 16 m?

P: Apa yang ditanyakan dari soal tersebut?

S5: Perkiraan 15 kantong apa cukup.

P: Bagaimana solusi yang kamu lakukan untuk menyelesaikan permasalahan tersebut?
S5: Dengan rumus teorema Pythagoras.

Berdasarkan paparan data diatas pada indikator pertama kemampuan komunikasi matematis siswa
yang bekemampuan tinggi dalam menyelesaikan masalah HOTS level evaluasi. Subjek berkemampuan
rendah belum mampu mengkomunikasikan apa yang diketahui, ditanyakan dan proses menyelesaikan
masalah. Siswa tidak mampu menyajikan informasi yang ada di permasalahan dengan lengkap.
Penyelesaian yang diberikan oleh siswa tidak menyertakan gambar permasalahan sebagai langkah awal
menyelesaikan masalah. Hal ini senada dengan hasil penelitian (Ritonga, 2018) yang menjelaskan
kelompok kemampuan komunikasi matematis rendah tidak menuliskan informasi yang diketahui dan
ditanyakan dengan lengkap dan tidak membuat gambar untuk menyelesaikan permasalahan yang

diminta soal.

Indikator kemampuan komunikasi matematis kedua yaitu mengkomunikasikan pemikiran
matematis mereka secara teratur dan jelas kepada teman ataupun orang lain. Subjek S5 kurang mampu
menuliskan dan menjelaskan solusi secara berurutan terlihat siswa langsung mencari luas persegi tanpa
mencari panjang persegi. Hal tersebut juga didukung dengan hasil wawancara sebagai berikut.

P: Bagaimana tahapan solusi/penyelesaian yang kamu lakukan untuk memperoleh jawaban akhir dari soal?
S5: Mencari luas.

P: Bagaimana apakah ada kesulitan dalam menyelesaikan soal tersebut?
S5: Ada.

Berdasarkan paparan data diatas pada indikator kedua kemampuan komunikasi matematis siswa
yang bekemampuan tinggi dalam menyelesaikan masalah HOTS level evaluasi. Subjek S5 kurang
mampu menuliskan dan menjelaskan solusi permasalahan dengan berurutan untuk semua soal. Subjek
S5 dalam menyelesaikan soal nhomor 1 secara langsung mencari luas persegi panjang tanpa mencari
panjang terlebih dahulu dan tidak menggambarkan permasalahan. Hal ini terjadi karena siswa
berkemampuan rendah kurang mampu memahami konsep materi teorema Pythagoras sehingga solusi
yang diberikan tidak berurutan. Hal ini sesuai dengan penelitian Neneng yang menyatakan bahwa
mayoritas dari siswa tidak menuliskan solusi masalah dengan menggunakan Bahasa matematis yang
benar (Nuraeni & Luritawaty, 2016). (Riyadi & Pujiastuti, 2020) juga mengemukakan bahwa rendahnya
kemampuan komunikasi matematis siswa juga didukung karena siswa kurang memahami konsep dasar

matematika.

Indikator ketiga yaitu menganalisis dan mengevaluasi ide matematis yang ada pada soal. S5 kurang

mampu mengevaluasi dan menganalisis ide matematis baik secara lisan maupun tulisan terlihat seperti
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siswa tidak mampu menuliskan dan menjelaskan konsep rumus yang digunakan namun siswa mampu
memberikan bukti jawaban dari permasalahan dengan tepat. Hal tersebut juga didukung dengan hasil
wawancara sebagai berikut.

P: Apa yang kamu lakukan untuk mengevaluasi informasi yang diberikan soal?

S5: Memahami soal tersebut, tapi tidak paham kak karena terlalu panjang.

P: Apa hasil evaluasi yang kamu lakukan sudah tepat/benar?

S5: Belum.

P: Bagaimana kesimpulan jawaban akhirnya?

S5: Perhitungan Pak Dadang salah yang dibutuhkan 12 kantong.

P: Dari mana mendapatkan hasil 12?
. 192

S5: Dari = 12 ini.
P: Ini 16 dari mana?
S5: Bingung kak.

Berdasarkan paparan data diatas pada indikator ketiga kemampuan komunikasi matematis siswa
yang bekemampuan tinggi dalam menyelesaikan masalah HOTS level evaluasi. Subjek berkemampuan
rendah kurang mampu menganalisis dan mengevaluasi ide matematis baik secara lisan maupun tulisan
dalam menyelesaikan soal secara keseluruhan. Hal ini terjadi karena pada soal nomor 1 subek S5 tidak
mampu menganalisis apa saja yang diketahui atau ditanyakan dalam soal. Hal tersebut sejalan dengan
hasil penelitian yang dilakukan (Purbaningrum, 2017) pada level mengevaluasi siswa kurang mampu
dalam menilai, menyangkal, mengkritik dan melakukan sebuah pengujian untuk menerima atau
menolak pernyataan. Hal ini juga sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan Yuliati (dalam
(Salsabila & Sumardi, 2020) yang menyatakan siswa dengan kategori rendah saat menjawab tidak

disertai dengan analisis dan evaluasi.

Indikator keempat yang digunakan pada penelitian ini adalah memanfaatkan bahasa matematika
dalam mengungkapkan informasi matematika secara tepat. S5 kurang mampu menggambar bangun
datar persegi panjang sebagai suatu bentuk permasalahan matematika. Hal tersebut juga didukung
dengan hasil wawancara sebagai berikut.

P: Apa maksud notasi matematika tersebut?
S5: Notasi matematika tersebut "I" berarti lebar.

Berdasarkan paparan data diatas pada indikator keempat kemampuan komunikasi matematis siswa
yang bekemampuan tinggi dalam menyelesaikan masalah HOTS level evaluasi. Subjek S5 belum
mampu mengkomunikasikan bahasa/simbol matematika dengan tepat. Subjek S5 pada soal nomor 1
tidak menggambarkan gambar bangun datar yang sesuai dengan permasalahan. Hal serupa juga terjadi
pada subjek S5 pada soal nomor 3 subjek S6 tidak menggambarkan bangun datar persegi panjang sesuai
permasalahan dalam soal. Hal ini senada dengan hasil penelitian (Ritonga, 2018) yang menjelaskan

kelompok kemampuan komunikasi matematis rendah tidak membuat gambar yang diminta soal.

Berdasarkan deskripsi data di atas, menunjukkan bahwa subjek S5 kurang mampu memahami soal
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nomor 3 dengan baik. Subjek S5 juga kurang mampu mengkomunikasikan apa yang diketahui dan yang
ditanyakan dari soal. Dalam memecahkan soal, dapat dilihat dari jawaban subjek S5 kurang tepat dan
tidak sesuai dengan pertanyaan soal. Subjek S5 kurang mampu mengkomunikasikan maksud notasi
matematika yang ditulis Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa subjek S6 kurang memenuhi
indikator komunikasi matematika dalam menyelesaikan soal HOTS level evaluasi nomor 3. Hal ini
senada dengan hasil penelitian terdahulu menyatakan siswa dengan komunikasi matematis rendah pada
umumnya memiliki kemampuan komunikasi matematika lebih rendah dibandingkan siswa dengan

kemampuan komunikasi tinggi dan sedang (Pane et al., 2018).

KESIMPULAN

Berdasarkan paparan data, hasil dan pembahasan diatas, maka dapat disimpulkan bahwa
kemampuan komunikasi matematis siswa tinggi dalam menyelesaikan soal HOTS level evaluasi
mampu memenuhi 4 indikator kemampuan komunikasi matematis yaitu: (a) mampu mengatur serta
memadukan pemikiran matematika mereka dengan komunikasi; (b) mampu mengkomunikasikan solusi
tertulis secara teratur kepada orang lain; (c) mampu menganalisis dan mengevaluasi ide matematis dan
strategi yang ada dalam soal; (d) serta mampu menggunakan simbol/bahasa matematika dalam
menyelesaikan permasalahan. Kemampuan komunikasi matematis siswa sedang dalam menyelesaikan
soal HOTS level evaluasi mampu memenuhi 2 indikator kemampuan komunikasi matematis yaitu: (a)
mampu mengatur serta memadukan pemikiran matematika mereka dengan komunikasi; (b) mampu
menggunakan simbol/bahasa matematika dalam menyelesaikan permasalahan. Kemampuan
komunikasi matematis siswa rendah dalam menyelesaikan soal HOTS level evaluasi kurang mampu
memenuhi 4 indikator kemampuan komunikasi matematis yaitu: (a) kurang mampu mengatur serta
memadukan pemikiran matematika mereka dengan komunikasi; (b) kurang mampu
mengkomunikasikan solusi tertulis secara teratur kepada orang lain; (c) kurang mampu menganalisis
dan mengeevaluasi ide matematis dan strategi yang ada dalam soal; (d) serta kurang mampu

menggunakan simbol/bahasa matematika dalam menyelesaikan permasalahan

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran terkait kemampuan komunikasi
matematis siswa dalam menyelesaikan masalah HOTS level evaluasi. Rekomendasi penelitian lebih
lanjut terkait bagaimana menyusun strategi atau media pembelajaran dengan memperhatikan indikator
kemampuan komunikasi matematis sehingga dapat meningkatkan kemampuan komunikasi matematis
siswa. Bagaimana kemampuan komunikasi matematis siswa pada jenjang pendidikan yang lain dan atau
pada materi pembelajaran yang lain. Serta bagaimana kemampuan komunikasi matematis siswa yang

digunakan oleh guru dalam tahapan pembelajaran dalam kelas.
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